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ABSTRAK 

Indeks UV (ultraviolet) merupakan pengukuran intensitas radiasi UV pada permukaan 

bumi yang memiliki efek pada kulit manusia. Radiasi sinar UV dapat menyebabkan 

penuaan dini, reaksi peradangan pada mata seperti fotokeratitis, kanker kulit dan katarak. 

Alpukat merupakan bahan alam yang dapat memberikan efek sebagai antioksidan dan tabir 

surya yang berpotensi sebagai sunscreen untuk mengurangi paparan sinar UV pada kulit. 

Metode yang digunakan yaitu pengumpulan dan skrinning data yang memiliki kriteria 

inklusi dan eksklusi. Hasil yang diperoleh yaitu berbagai informasi mengenai kandungan 

senyawa pada biji alpukat yang berpotensi sebagai tabir surya. Aktivitas antioksidan dan 

tabir surya pada biji alpukat dapat dinyatakan dengan IC50 dan SPF. Disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh data sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk memperoleh sediaan dalam hal ini sunscreen. 

Kata Kunci: Persea americana Mill., Biji Alpukat, Pati, Flavonoid, Tabir Surya 

Antioksidan, Photoaging. 

 

ABSTRACT 

The UV (ultraviolet) index is a measurement of the intensity of UV radiation on the earth's 

surface which has an effect on human skin. UV radiation can cause premature aging, 

inflammatory reactions in the eyes such as photokeratitis, skin cancer and cataracts. 

Avocado is a natural ingredient that can provide an antioxidant effect and a sunscreen that 

has the potential to act as a sunscreen to reduce UV exposure to the skin. The method used 

was data collection and screening which had inclusion and exclusion criteria. The results 

obtained were various information regarding the content of compounds in avocado seeds 

that have the potential as sunscreen. The antioxidant and sunscreen activity of avocado 

seeds can be expressed by IC50 and SPF. It is recommended to conduct further research 

to obtain data so that it can be used as a reference for obtaining preparations in this case 

sunscreen. 

Keywords: Sunscreen, Persea americana Mill., Avocado seed, Starch, Flavonoid, 

Sunscreen, Antioxidant, Photoaging. 

 

PENDAHULUAN  

Indeks UV (ultraviolet) 

merupakan pengukuran intensitas 

radiasi UV pada permukaan bumi 

yang memiliki efek pada kulit 

manusia. Berdasarkan data OMI 

(Ozon Monitoring Instrument) 2004–

2013, UV index Indonesia berada 

pada level sangat tinggi hingga 

ekstrim dengan rentang antara 9 – 14. 
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Radiasi sinar UV dapat menyebabkan 

penuaan dini, reaksi peradangan pada 

mata seperti fotokeratitis, kanker kulit 

dan katarak (WHO, 2002). Penuaan 

dini (Photoaging) akibat paparan 

sinar UV ditandai dengan adanya 

kerutan, pigmentasi, dan kehilangan 

kekencangan kulit dengan perubahan 

progresif pada area yang terpapar 

sinar matahari (Lohan et al., 2016). 

Untuk mengurangi kemungkinan 

terjadinya hal tersebut dapat 

digunakan tabir surya untuk 

menghambat penetrasi sinar UV ke 

dalam kulit (Amrillah et al., 2015; 

Susanti et al., 2012).  

Saat ini produsen lebih 

tertarik dengan produk berbahan aktif 

alami sebagai  pelindung kulit dari 

radiasi UV (Korać and Khambholja, 

2011). Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa banyak tanaman 

di Indonesia yang berkhasiat sebagai 

tabir surya serta memberikan efek 

antioksidan. Salah satu tanaman itu 

adalah alpukat. Alpukat biasanya 

hanya dimanfaatkan pada bagian 

buahnya saja, sedangkan bagian 

lainnya seperti biji kurang 

dimanfaatkan (Sutriningsih, 2017). 

Namun, biji alpukat dapat 

dimanfaatkan sebagai tabir surya dan 

antioksidan alami (Anaka et al., 

2009). Kandungan flavonoid dalam 

biji alpukat diketahui memiliki 

aktivitas9 antioksidan yang cukup 

kuat serta berpotensi sebagai tabir 

surya (Anaka et al., 2009; 

Prasetiowati and Prasetya, 2018). 

Menurut Winarti dan Purnomo 

(2006), kandungan pati dalam biji 

alpukat bila ditinjau dari komposisi 

kimianya memiliki nilai yang cukup 

tinggi yaitu sebesar 80,1%. Pati 

merupakan senyawa fenolik yang 

berfungsi melindungi jaringan 

tanaman terhadap kerusakan akibat 

radiasi sinar matahari. Senyawa ini 

disinyalir memiliki potensi sebagai 

tabir surya karena mampu menyerap 

sinar UV baik UV A maupun UV B 

(Zulkarnain et al., 2015a). 

Beberapa penelitian yang 

telah membuktikan bahwa flavonoid 

dan pati memiliki efek tabir surya 

serta antioksidan yang didapatkan 

dari bahan alam seperti bengkoang 

(Zulkarnain et al., 2015a), biji alpukat 

(Feliana and Mursiti, 2018), buah 

alpukat, buah stroberi  (Febrianti and 

Zulfikar, 2016), daun alpukat 

(Pontoan, 2016), daun miana 

(Amrillah et al., 2015), kentang 

(Oktaviasari and Zulkarnain, 2017), 
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kulit alpukat (Mokodompit et al., 

2013), kulit buah naga (Rizal et al., 

2017), kulit nanas (Damogalad et al., 

2013), mahkota dewa (Shovyana and 

Zulkarnain, 2013), minyak kelapa 

(Nnaji et al., 2013), dan masih banyak 

lagi.  

Oleh karena itu, review 

mengenai hubungan senyawa tersebut 

dilakukan untuk mengumpulkan data 

mengenai potensi biji alpukat sebagai 

sunscreen untuk pencegahan 

photoaging yang kemudian dapat 

dikembangkan lagi menjadi produk 

sunscreen dari bahan alam khususnya 

biji alpukat yang bermanfaat di 

masyarakat luas. 

METODE 

Pencarian data dilakukan dengan 

menggunakan search engine google, 

google scholar, google books, dan 

National Center of Biotechnology 

Information (NCBI). Penetapan kriteria 

inklusi yaitu data berupa jurnal baik 

jurnal nasional maupun internasional, 

dan textbook yang berisi mengenai 

morfologi Persea americana Mill., 

kandungan kimia dalam biji alpukat, 

aktivitas flavonoid dan pati sebagai tabir 

surya dan antioksidan secara in silico dan  

in vitro dari bahan alami khususnya biji 

alpukat yang dipublikasi setelah tahun 

2010. Sedangkan kriteria ekslusinya 

yaitu data berupa jurnal baik jurnal 

nasional maupun internasional, dan 

textbook yang berisi mengenai morfologi 

Persea americana Mill. yang dipulikasi 

sebelum tahun 2010 dengan 

pengecualian kandungan kimia dalam 

biji alpukat, aktivitas flavonoid dan pati 

sebagai tabir surya dan antioksidan. 

Sumber studi review yang digunakan 

berupa data inklusi yang berasal dari 32 

referensi terdiri dari 31 artikel, dan 1 

textbook yang merupakan hasil skrinning 

dari total 43 referensi termasuk kriteria 

eksklusi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sunscreen 

Sunscreen merupakan salah satu 

sediaan kosmetik yang dapat digunakan 

untuk membantu mekanisme pertahanan 

tubuh dari radiasi sinar UV. Fungsinya 

didasarkan pada kemampuan sunscreen 

untuk menyerap atau memantulakan 

sinar matahari (Moyal and Fourtanier, 

2008). Sinar UV diketahui memiliki 

potensi bahaya terhadap kulit manusia 

dan berdasarkan efek kesehatannya maka 

sinar UV dibedakan menjadi 3 golongan 

yakni UV-A (315-400 nm), UV-B (290-

315 nm) dan UV-C (100-290 nm). Sinar 

UV-A akan mengakibatkan perubahan 

warna kulit menjadi coklat kemerahan, 

sinar UV-B akan menyebabkan sel-sel 

kulit terbakar (eritema), sedangkan sinar 

UV-C menyerang daerah germicidal 

yang dapat menyebabkan terjadinya 
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kanker kulit (Mario Rowan Sohilait et al., 

2013). Potensi tabir surya dapat 

dinyatakan dengan Sun Protection 

Factor (SPF) dan UV-A Protection 

Factor (APF) (Shovyana and Zulkarnain, 

2013). Efektivitas sediaan sunscreen atau 

kemampuan menahan cahaya ultraviolet 

dinilai dalam faktor proteksi cahaya yang 

dinyatakan dengan nilai SPF (Sun 

Protection Factor). Evaluasi efektivitas 

sediaan sunscreen dapat dilakukan 

menggunakan metode in vitro yang 

didasarkan pada nilai absorbsi sediaan 

sunscreen yang ditetapkan secara analisis 

spektrofotometri (Nisfah and Syarief, 

2016). 

Tabir Surya 

Tabir surya merupakan salah 

satu contoh sediaan kosmetik pelindung 

yang berperan untuk melindungi kulit 

utamanya dari bahaya sinar matahari 

khususnya sinar ultraviolet (UV) 

(Shovyana and Zulkarnain, 2013). Tabir 

surya berdasarkan mekanismenya 

dibedakan atas dua kelompok, yaitu 

kelompok tabir surya kimia yang bekerja 

menyerap sinar UV, dan kelompok 

pemblok fisik (tabir surya yang bekerja 

secara fisik). Tabir surya pemblok fisik 

bekerja dengan cara memantulkan atau 

membelokkan radiasi UV (Zulkarnain et 

al., 2015a). 

Alpukat (Persea americana Mill.) 

Alpukat (Persea americana 

Mill.) merupakan tanaman yang berasal 

dari Amerika Tengah dan kini banyak 

dibudidayakan di Amerika Selatan. 

Pohon alpukat memiliki tinggi mencapai 

20 m dengan daun sepanjang 12-25 cm. 

bunganya tersembunyi dengan warna 

hijau kekuningan dan ukurannya 5-10 

mm. Buah alpukat memiliki ukuran yang 

bervariasi dari 7-20 cm, dengan massa 

100-1000 g. Biji alpukat berbentuk bulat 

dengan ukuran 5-6,4 cm dengan keping 

biji berwarna putih kemerahan (Ilozue 

N.M et al., 2014). Biji alpukat tergolong 

jenis biji yang berukuran besar, terdiri 

dari dua keeping (cotyledon), dan dilapisi 

oleh kulit biji yang tipis melekat. Biji 

tersusun oleh jaringan parenchyma yang 

mengandung sel-sel minyak dan butir 

tepung sebagai bahan cadangan makanan 

dan biji alpukat memiliki selaput 

pelindung biji berwarna kekuning-

kuningan (Ilozue N.M et al., 2014).  

Kandungan Senyawa Kimia Dalam Biji 

Alpukat 

 Senyawa kimia yang terkandung 

dalam biji alpukat antara lain: pati, 

alkaloid, triterpenoid, tanin, flavonoid, 

dan saponin (Alhassan et al., n.d.; Kopon 

et al., 2020; Marlinda et al., 2012; 

Sutriningsih, 2017). 

Tabel 1. Senyawa fitokimia dari biji alpukat (mg/100 g). Sumber : Arukwe, et al. (2012) 

Senyawa aktif Biji 
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Saponin 19,21 ± 2,81 

Tannin 0,24 ± 0,12 

Flavanoid 1,90 ± 0,07 

Alkaloid 0,72 ± 0,12 

Fenol 6,14 ± 1,28 

Steroid 0,09 ± 0,00 

Glikosida sianogen 0,06 ± 0,02 

 

Biji alpukat positif mengandung 

senyawa flavonoid. Identifikasi isolat 

hasil kromatografi kolom gravitasi 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

dan FT-IR menunjukkan bahwa isolat 

adalah senyawa flavonoid golongan 

flavanon dengan gugus hidroksi pada 

atom C-7 yang tidak mempunyai gugus o 

hyjrto dihidroksil pada C-4’ maupun C-

5’ dan tidakadanya gugus hidroksil pada 

atom C-3 dan C-5, serta memiliki gugus 

fungsi OH, C-H alifatik, C=O, C=C, dan 

C-H aromatic (Feliana and Mursiti, 

2018). Kandungan total tanin ekstrak biji 

alpukat kering yaitu 112 mg/kg 

(Malangngi et al., 2012). 

Aktivitas Antioksidan dan Tabir Surya 

dari Flavanoid 

Flavonoid yang terkandung 

dalam biji alpukat berkhasiat sebagai 

antioksidan (Arukwe et al., 2012). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kandungan flavonoid dalam 

ekstrak semakin rendah nilai IC50 nya, 

sehingga aktivitas antioksidannya 

semakin tinggi (Shinta R. Dewi et al., 

2018; Febrianti and Zulfikar, 2016). 

Flavanoid pada fraksi etil asetat kulit 

buah naga menunjukkan adanya nilai 

SPF pada pengujian spektrofotometri 

UV. Nilai SPF yang diperoleh dari fraksi 

etil asetat dengan konsentrasi 200 µg/ml 

adalah 3,899 dan dari FO 1 ; FO 2 ; FO 3 

dengan konsentrasi 400 µg/ml adalah 

2,558 ; 1,967 ; 4,305. Nilai SPF dari 

fraksi etil asetat kedalam kategori 

minimal sampai sedang terhadap daya 

perlindungan kulit dari pengaruh radiasi 

ultraviolet (Rizal et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian Mufti Shofiah 

Amrillah, dkk (2015) senyawa flavonoid 

yang terkandung pada fraksi etilasetat 

daun miana dapat mencapai kategori 

suntan standar, proteksi ekstra, dan 

sunblock dengan konsentrasi untuk 

masing-masing kategori berturut-turut 

adalah 50, 75, dan 100 ppm. 

Aktifitas Tabir Surya dari Pati 

Pati merupakan senyawa fenolik 

yang berfungsi melindungi jaringan 

tanaman terhadap kerusakan akibat 

radiasi sinar matahari. Senyawa inilah 

yang memiliki potensi sebagai tabir surya 

karena mampu menyerap sinar UV baik 

UV A maupun UV B sehingga dapat 

mengurangi intensitasnya pada kulit 
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(Zulkarnain et al., 2015b). Berdasarkan 

penelitian Zulkarnain et al. (2016) 

Peningkatan konsentrasi amilum 

bengkoang (15%, 20%, 25%) akan 

meningkatkan nilai SPF yaitu berturut-

turut (1,22; 1,65; 2,38). 

 

KESIMPULAN 

Alpukat (Persea americana 

Mill.) merupakan tanaman yang berasal 

dari Amerika Tengah dan kini banyak 

dibudidayakan  di Amerika Selatan. 

Beberapa bagian tanaman alpukat 

mengandung senyawa fitokimia dalam 

hal ini biji alpukat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan dan 

tabir surya. Flavonoid dan pati yang 

terkandung dalam biji alpukat terbukti 

secara in silico dan in vitro memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan dan tabir 

surya yang ditandai dengan nilai IC50 dan 

SPF (Sun Protection Factor). 

Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk perkembangan ilmu farmasi bahan 

alam dengan tujuan akhir produk 

sunscreen untuk pencegahan photoaging 

yang dapat digunakan dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat. 
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